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Abstract: The ability to read early effects advanced reading skills that will determine the 
success of learning in class or social interaction in the neighborhood. The purpose of this 
study is to develop scrabble media with synthetic analysis structure methods that are valid, 
practical and effective in improving the initial reading skills of grade 2 elementary school 
students. This research is a Research and Development (R&D) with ADDIE model. Data 
collection techniques in this study are questionnaires and tests. The data analysis used was 
using expert validation questionnaire analysis used to measure media validity and given to 
media experts and material experts, then media practicality analysis through teacher and 
student response questionnaires and effectiveness tests using N-gain from students‟ 
baseline reading test results. The results of the data analysis obtained a media expert 
validation score of 79% with a valid category, the results of the material analysis obtained a 
score of 85% with a very valid category used as a learning medium. The results of media 
practicality obtained a teacher response questionnaire score of 95% with a very practical 
category and a student response questionnaire obtained a score of 94% with a very 
practical category used as a learning media. The results of the N-Gain value effectiveness 
test obtained a score of 0.82 at N-Gain of 0.70 ≤ g ≤ 100 with a "high" interpretation. Based 
on the results of the analysis obtained, the scrabble board media with the synthetic analysis 
structure method is declared valid, practical, and effective to be used to improve the initial 
reading skills of grade 2 elementary school students. 

 
Keywords: Beginning Reading, SAS Method, Scrabble Media. 

Abstrak: Kemampuan membaca permulaan berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
lanjutan yang akan menetukan keberhasilan belajar di kelas ataupun interaksi sosial di 
lingkungan tempat tinggalnya. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media 
scrabble dengan metode struktur analisis sintetik yang valid , praktis dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 2 Sekolah Dasar. Penelitian 
ini merupakan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini ialah angket (kuesioner) dan test. Analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan analisis angket validasi ahli digunakan untuk mengukur 
kevalidan media dan diberikan kepada ahli media dan ahli materi selanjutnya analisis 
kepraktisan media melalui angket respon guru dan siswa serta uji keefektifan 
menuggunakan N-Gain dari hasil tes membaca permulaan siswa. Hasil analisis data 
diperoleh skor validasi ahli media 79% dengan kategori valid, hasil analisis materi 
memproleh skor 85% dengan kategori sangat valid digunakan sebagai media 
pembelajaran. Hasil kepraktisan media memproleh skor angket respon guru 95% dengan 
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Pendahulan 

 
Bahasa dan membaca merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting dalam kehidupan sosial 
anak karena berpengaruh dalam proses interaksi 
manusia (Suparlan, 2021). Bentuk bahasa dan 
membaca tidak hanya berbentuk lisan , tetapi juga 
gambar, tulisan dan isyarat (Suparlan, 2021). Dalam 
pendidikan anak Sekolah Dasar terdapat mata 
pelajaran yang harus diajarkan salah satunya Bahasa 
Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
bertumpu pada kemampuan dasar membaca dan 
menulis harus diarahkan pada terciptanya 
kemahirwacanaan dalam berbahasa (Cahyanti, 2018). 

Pembelajaran membaca di SD dilakukan 
berdasarkan pembedaan atas kelas rendah dan kelas 
tinggi. Pembelajaran membaca dan menulis di kelas 
rendah disebut pelajaran membaca dan menulis 
permulaan, sedangkan di kelas tinggi disebut 
pelajaran membaca dan menulis lanjut. Kegiatan 
membaca permulaan di kelas 1 dan 2 SD dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu membaca tanpa buku dan 
membaca dengan buku. Pembelajaran membaca tanpa 
buku diajarkan dengan menggunakan media 
pembelajaran atau alat peraga selain buku sedangkan 
membaca dengan buku diajarkan dengan membaca 
menggunakan buku sebagai bahan ajar (Lubis, 2018). 

Tujuan pembelajaran bahasa indonesia yaitu 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
berkomunikasi secara aktif, efektif, baik secara lisan 
maupun secara tulisan (Santosa, 2009). Menurut 
Cahyanti (2018) menyatakan bahwa keterampilan 
berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, menulis, dan 
membaca. Terdapat empat ketrampilan berbahasa 
yang pertama yaitu kemampuan menyimak dan 
berbicara didapatkan dari lingkungan tempat tinggal, 
sedangkan dua keterampilan berbahasa berikutnya 
didapati setelah memasuki jenjang pendidikan baik 
mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi. 
Keterampilan membaca berperan penting dalam 
Membaca adalah aktivitas audio visual untuk 
memperoleh arti dari simbol berupa huruf atau kata 
(Oktapilasari, dkk, 2023). 

Kemampuan membaca permulaan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

lanjutan. Karena kemampuan membaca permulaan 
yang      mendasari kemampuan berikutnya, 
kemampuan membaca permulaan sangat 
membutuhkan perhatian lebih dari guru karena jika 
dasarnya saja tidak kuat ,maka pada tahap membaca 
lanjutanpun akan mengalami kesulitan untuk dapat 
menguasai kemampuan membaca yang terpenuhi. 
Siswa yang tidak bisa membaca akan kesulit an 
berkomunikasi dengan guru atau temannya pada saat 
pembelajaran berlangsung dikelas dan bahkan pada 
saat berada dilingkungan tempat tinggalnya (Stefani 
& Samsiyah, 2021). Sebagai mahluk yang memiliki 
budaya dan bermasyarakat tidak ada kegiatan 
didalam lingkungan yang tidak disertai dengan 
berbahasa. Adapun fungsi yang sangat penting pada 
bahasa adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dan 
sebagai alat untuk berinteraksi dengan masyarakat 
lainnya, tanpa adanya bahasa maka kegiatan sosial 
kita akan sepi sunyi tanpa adanya komunikasi dengan 
orang lain (Suparlan, 2021). 

Pentingnya kemampuan membaca 
permulaan di kelas 2 atau kelas rendah adalah 
supaya siswa dapat berkomunikasi terutama dalam 
pembelajaran membaca kata dan kalimat sederhana 
dengan lancar dan tepat (Oktaviyanti, dkk, 2022). 
Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap 
belajar membaca permulaan sangat di pengaruhi oleh 
mintat siswa tersebut dan kreativitas guru dalam 
mengajar membaca di kelas (Harly & Astawa, 2023). 
Jika guru menggunakan media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif maka dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa yang lebih tinggi sehingga pada proses 
pembelajaran siswa terlibat aktif dan semangat belajar 
tinggi (Lubis, 2018). 

Kemampuan membaca harus segera 
dikuasai oleh semua siswa di SD terutama siswa kelas 
rendah karena kemampuan membaca sangat penting 
kaitannya pada seluruh proses belajar siswa di SD. 
Ketercapaian belajar siswa dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat 
berpengaruh pada tingkat penguasaan kemampuan 
membaca mereka (Lubis, 2018). Menurut Anggraini 
(2023) menyatakan siswa yang tidak bisa membaca 
dengan lancar akan mengalami kesulitan dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran bahkan pada mata 
pelajaran. Permasalahan tersebut disebabkan oleh 

kategori sangat praktis dan angket respon siswa memproleh skor 94% dengan kategori 
sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil uji keefektifan nilai N-Gain 
memproleh skor 0,82 berada pada N-Gain 0,70 ≤ g ≤ 100 dengan interpretasi “tinggi”. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh , maka media papan scrabble dengan metode 
struktur analisis sintetik dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 2 Sekolah Dasar. 

 
Kata Kunci : Media Scrabble, Membaca Permulaan, Metode SAS. 
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beberapa faktor, diantaranya disebabkan oleh 
pendidik (guru) yang tidak kreatif dalam 
menentukan media pembelajaran ataupun metode 
pembelajaran. Menurut Cahyanti (2018) siswa akan 
mengalami kesulitan dalam menangkap dan 
memahami informasi yang disajikan dalam berbagai 
buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan 
sumber-sumber belajar tertulis lain. Akibatnya, 
kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan 
dengan teman-temannya yang tidak mengalami 
kesulitan dalam membaca. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 
melakukan observasi awal dengan cara 
mewawancarai guru kelas dan observasi langsung ke 
kelas yang berlokasi di SDN 1 Kumbang. Hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di SDN 1 Kumbang 
didapati masalah dari proses belajar di kelas 2 yaitu 
guru kesulitan dalam mengembangkan media 
pembelajaran sehingga media yang digunakan hanya 
buku bacaan. Hal tersebut kurang membantu siswa 
yang mengalami kesulitan membaca karena siswa 
tidak memiliki motivasi untuk membaca. Akibatnya 
kondisi di kelas 2 yang terdiri dari 24 siswa terdapat 
12 orang siswa belum bisa membaca. Dari 12 orang 
siswa tersebut memiliki kesulitan yang berbeda 
seperti ada 5 orang siswa yang kesulitan membaca 
kalimat, 5 siswa yang kesulitan menggabungkan kata, 
dan 2 siswa yang kesulitan mengenal huruf. Guru 
sudah mencoba dengan menggunakan media buku 
huruf, suku kata, gambar mengenal abjad, bahkan 
kalimat namun presentasi keberhasilan masih 30%. 
Salah satu penyebabnya yaitu media yang digunakan 
kurang bervariasi dan kurang menarik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ramdani, dkk (2023) menyatakan 
bahwa guru masih jarang menggunkan media yang 
bervariasi kedalam pembelajaran. Lebih lanjut 
Setiawan (2021) guru hanya menggunakan media PPT 
untuk pembelajaran di kelas. Pembelajaran 
menggunakan media PPT hanya bersifat satu arah. 

Penggunaan media Gunawan, dkk (2021) 
menyatakan bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa. Lebih lanjut Hadisaputra, dkk 
(2019); Yustiqvar, dkk (2019) pada abad 21 
pembelajaran yang dilakukan harus menafaatkan 
teknologi salah satunya adalah penggunaan media 
pembelajaran di kelas. 

Terkait permasalahan yang dipaparkan, 
kemampuan pemecahan masalah yang terjadi pada 
siswa kelas 2 SDN 1 Kumbang masih rendah. Peneliti 
menawarkan penggunaan media pembelajaran yaitu 
Media Scrabble Menggunakan Metode Struktural 
Analisis Sintetik untuk Meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas 2 Sekolah Dasar. 

Menurut Arsyad (2014) penggunaan media 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahama siswa 
dalam menyajikan data dengan kreatif dan 
terpercaya, memudahkan penerjemahan data, dan 
mendapatkan banyak informasi. Oleh sebab itu, perlu 
adanya pengembangan media pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang tepat supaya dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
siswa dan mampu menarik minat belajar siswa 
dengan tetap mempertimbangkan suasana pada saat 
pembelajaran (Cahyanti, 2018). 

Menurut Cahyanti (2018) Scrabble 
merupakan media yang berbentuk permainan yang 
berfungsi untuk melatih otak atau menstimulus 
perkembangan otak. Scrabble juga merupakan 
permainan yang terbuat dari papan dan dimainkan 
dengan cara menyusun kata yang memiliki makna. 
Scrabble adalah salah satu jenis media yang permainan 
atau lebih tepatnya permainan bahasa. Media scrabble 
dapat dipadukan dan diterapkan menggunakan 
metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Karena 
metode SAS adalah salah satu metode untuk belajar 
membaca dan menulis permulaan di SD. Dalam 
proses operasionalnya metode SAS mempunyai 
langkah-langkah berlandaskan operasional dengan 
urutan: Struktural yaitu menampilkan kata secara 
keselurahan; Analitik yaitu melakukan proses 
penguraian; dan Sintetik yaitu penggabungan kembali 
kata yang telah diurai (Cahyanti, 2018). 

Media scrabble yang peneliti kembangkan 
terdiri dari sebuah papan berukuran 60cm × 60cm 
yang terbuat dari kertas karton yang terdiri dari 121 
kolom dan balok-balok kecil yang berisikan gambar, 
fonem, suku kata, dan kata. Tugas siswa yaitu untuk 
menerjemahkan gambar ke dalam bentuk kata namun 
harus melalui beberapa tahapan yaitu, tahap struktur, 
tahap analitik, dan tahap sintetik. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan menggunakan model ADDIE yaitu 
Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan 
(Development), pelaksanaan (Implementation) serta 
evaluasi (Evaluation). Penelitian ini dilakukan di 
semester genap tahun pelajaran 2023/2024 sampai 
terselesaikan atau lebih tepatnya dilakukan pada bulan 
Juli-September 2023 di SDN 1 Kumbang yang terletak 
di Desa Danger, Kecamatan Masbagik, Kabupaten 
Lombok Timur. Subjek uji coba penelitian ini adalah 
siswa kelas 2 yang kesulitan membaca. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas 2 yang belum bisa 
membaca yang terdiri dari 12 orang siswa untuk 
mengukur keefektifan media yang dikembangkan. 



Journal of Clasroom Action Research November 2023, Volume 5 Nomor 4, 425-432 

429 

 

 

 
 

Objek penelitian ini adalah media papan scrabble. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah 
angket (kuesioner) dan test. Analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan analisis angket 
validasi ahli digunakan untuk mengukur kevalidan 
media dan diberikan kepada ahli media dan ahli materi 
selanjutnya analisis kepraktisan media melalui angket 
respon guru dan siswa serta uji keefektifan 
menuggunakan N-Gain dari hasil tes membaca 
permulaan siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian ini telah dilakukan di SDN 1 
Kumbang yang terletak di Desa Danger, Kecamatan 
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media scrabble 
menggunakan metode struktur analisis sintetik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas 2 Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif. 
Media scrabble dikembangkan sesuai dengan 
kompetensi dasar, indikator dan analisis dari 
kebutuhan siswa berdasarkan hasil wawancara serta 
observasi awal berupa potensi dan masalah tentang 
media pembelajaran bahasa indonesia. 

a. Validasi ahli media 
Proses validasi ahli media dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan dari media pembelajaran papan 
scrabble dari segi media pembelajaran agar dapat 
disempurnakan lagi dan dapat menjadi referensi dalam 
proses pembelajaran ke depannya. Validasi dilakukan 
pada dua tahap yaitu tahap 1 dimana media dikatakan 
valid digunakan akan tetapi dengan revisi dan validasi 
tahap 2 dengan kategori valid digunakan tanpa revisi. 
Validasi pertama dilakukan pada tanggal (7 Agustus 
2023) dan validasi ke-dua dilakukan pada tanggal (8 
September 2023). Hasil penilaian angket validasi ahli 
media tahap 1 disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 hasil penilaian angket ahli media tahap I 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 angket ahli media tahap 1, 
diperoleh nilai rata-rata presentase 64% menunjukkan 
media scrabble valid digunakan sebagai media 

pembelajaran akan tetapi dengan revisi sesuai saran 
dari ahli media. Adapun saran yang diberikan dosen 
ahli media yaitu pada bagian buku petunjuk media 
yang kurang jelas, buku petunjuk guru, flow chart, 
menambahkan gambar dan kata pada alphabet 
sehingga lebih menarik, serta menambahkan perekat 
pada papan dan kartu alphabet, kartu suku kata, kartu 
kata dan kartu gambar sehingga dapat mempermudah 
siswa pada saat bermain papan scrabble. Hasil penilaian 
angket validasi ahli media tahap 2 disajikan pada Tabel 
2. 

Tabel 2 hasil penilaian angket ahli media tahap II 
 

No Aspek 
 

 
Per 

                                         Aspek  

 

 
Skor 

maksimal  

Persentase 
( 100%) 

Kategori 

1 Tampilan 14 16 87% Valid 

2 Bahasa 6 8 75% Cukup 
Valid 

3 Penyajian 12 16 75% Valid 

 Rata –rata persentase  79 % Valid 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2 bisa 

disimpulkan bahwa kevalidan media dari segi aspek 
tampilan memperoleh skor 14 dari skor maksimal 16 
dengan presentase 87% sedangkan aspek bahasa 
memperoleh skor 6 dari skor maksimal 8 dengan 
presentase 75% dan aspek penyajian memperoleh skor 
12 dari skor maksimal 16 dengan presentase 75% nilai 
rata-rata 79% sehingga dapat dikategorikan valid 
untuk digunakan. Bintiningtiyas dan Lutfi (2016), b 
erpendapat bahwa media dikatakan valid bila berada 
di rentang 61%. Hal tersebut menandakan bahwa 
media scrabble yang dikembangkan telah valid 
berdasarkan ahli media. 

Berdasarkan hasil evaluasi ahli media 
didapatkan catatan sebagai saran perbaikan, yaitu pada 
bagian buku petunjuk media yang kurang jelas, buku 
petunjuk guru, flow chart, menambahkan gambar serta 
istilah di alphabet sehingga lebih menarik, serta 
menambahkan perekat pada papan dan kartu alphabet, 
kartu suku kata, kartu kata dan kartu gambar. Saran 
tersebut kemudian ditindak lanjuti agar peserta didik 
lebih praktis menggunakan papan scrabble. 

b. Validasi ahli materi 
Tahap validasi ahli materi pada media papan 

scrabble di mana dilakukan bertujuan untuk melihat 
apakah materi yang dicantumkan sesuai dengan KD 
dan indikator serta untuk mengetahui apakah ada 
kekurangan-kekurangan media pembelajaran dari segi 
materi. Hasil penilaian angket validasi ahli materi 
disajikan pada Tabel 3. 

 

 

No Aspek 
Per 

Aspek 

 

 
Skor 

maksimal 

Persentase 
( 100%) 

Kategori 

1 Tampilan 12 16 75% Valid 

2 Bahasa 4 8 50% Cukup 
Valid 

3 Penyajian 11 16 68% Valid 

 Rata –rata persentase  64% Valid 
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Tabel 3 hasil penilaian angket ahli mater 
 

Tabel 4 hasil penilaian angket respon guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan data di tabel 3 bisa disimpulkan 
bahwa kelayakan relevansi materi memperoleh skor 26 
dari skor maksimal 28 dengan presentase 92% 
sedangkan segi bahasa memperoleh skor 6 dari skor 
maksimal 8 dengan presentase 75% sedangkan untuk 
tampilan desain memperoleh skor 7 dari skor maksimal 
8 dengan presentase 87% nilai rata-rata presentase 85% 
dari seluruh aspek serta dapat dikategorikan “sangat 

 
 
 
 
 
 

 
Skor yang diperoleh (R) 19 

 

valid” untuk digunakan menjadi media pembelajaran.  

menurut (Bintiningtiyas dan Lutfi, 2016), media 
dikatakan valid bila berada di rentang 61%. Hal 
tersebut menunjukan bahwa media scrabble yang 
dihasilkan sudah valid berdasarkan ahli materi. 
berdasarkan penilaian ahli materi dihasilkan beberapa 
catatan sebagai saran perbaikan, diantaranya 
menambahkan kartu gambar dan kartu alphabet , kartu 
suku kata, serta kartu istilah untuk memaksimalkan 
proses belajar. 

 
Hasil Analisis Kepraktisan Media Scrabble 

 
Analisis kepraktisan diukur menggunakan 

angket respon guru dan angket respon siswa. Angket 
ini diberikan kepada guru kelas 2 dan subjek penelitian 
ini yaitu siswa kelas 2 yang terdiri dari 12 siswa yang 
mengalami kesulitan membaca. Angket diberikan 
setelah uji coba penggunaan media scrabble dan 
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan media 
tersebut. Hasil penilaian angket respon guru disajikan 
pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
persentase angket respon guru terhadap media papan 
scrabble yaitu: 

 
Nilai sekor tertinggi = 5 x 4 = 20 

Skor yang diperoleh ( R ) = 19 

 
P= 

 
P= 95% 

 
Dari hasil angket respon guru memperoleh 

skor dengan presentase 95% dengan kategori sangat 
praktis dipergunakan menjadi media pembelajaran 
membaca permulaan. Menurut (Sudjana & Rivai, 2010) 
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 
membantu peserta didik mempertinggi pengetahuan 
yang pada akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar. 
Hasil penilaian angket respon siswa disajikan pada 
Tabel 5. 

  
N 
o 

        
Aspek 

 

 
Per 

Aspek 

 

 
Skor 

maksimal 

 
Persentase 

( 100%) 

 
Kategori 

 1 Relevansi 
Materi 

26 28 92% Sangat 
Valid 

 2 Bahasa 6 8 75% Valid 

 3 Desain 7 8 87% Sangat 
Valid 

  Rata –rata persentase  85 % Sangat 
Valid 

 

No Pernyataan  Skor  

  4 3 2 1 

1 Kemudahan penggunaan    

 
2 

 
Media praktis dan memungkinkan 
dibawa kemana-mana 

  


  

3 Media aman digunakan    

4 Terdapat cara penggunaan media 
   

5 Siswa dapat menggunakan media 
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Tabel 5 hasil penilaian respon siswa 
 

No Indikator Penilaian 

  Ya Tidak 

1 Materi yang disajikan mudah dipahami 12 0 

2 Tampilan media SCRABBLE dapat menarik 
perhatian 

12  

3 Pemilihan kata yang jelas dan mudah dibaca 12 0 

4 Penyajian gambar dalam media SCRABBLE 
sangat jelas 

12 0 

5 Tampilan media dapat membuat minat belajar 
peserta didik meningkat 

12 0 

6 Kemampuan media dalam mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik 

6 6 

 

7 
 

Media SCRABBLE dapat meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik 

 

12 
 

0 

8 Peserta didik senang dalam menggunakan 
media 

12 0 

9 Media aman untuk digunakan 12 0 

 Skor yang diperoleh (R) 102 6 

 
Nilai sekor tertinggi = 12 x 9 = 108 

Skor yang diperoleh ( R ) = 102 

 
P = x 100 % 

P = 94 % 

Jadi dapat disimpulkan hasil dari angket 
respon guru dan respon siswa memeroleh skor dengan 
presentase 95% untuk angket respon guru dan 94% 
untuk angket respon siswa maka, dari hasil ini media 
scrabble “sangat praktis” untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran membaca permulaan. Mengutip 
pendapat dari (Fithriyah, 2012) yang mengatakan 
bahwa,media dikatakan praktis jika media yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan digunakan 
dilapangan secara praktis, mudah digunakan dan 
memungkinkan dibawa kemana-mana. 

 
Hasil Analisis Efektifitas Media Scrabble 

 
Keefektifan media scrabble dapat dilihat atau 

diukur dari hasil pretest dan posttest. Analisis efektifitas 
media scrabble diukur menggunakan N-gain untuk 
mengetahui apakah media itu efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas 2 Sekolah Dasar. Hasil penilaian skor pretest dan 
postest disajikan pada Tabel 6 yaitu tabel keefektifan 
media scrabble. 

Tabel 6 hasil efektifitas media scrabble 
 

   
No Posttest 

Sf 
Pretest 

Si 
Post-pre 

Sf- Si 
Skor Ideal 

100- Si 
N-Gain 

score 

1 100 60 40 40 1 

2 85 40 45 60 0.75 

3 95 55 40 45 0.888889 

4 90 50 40 50 0.8 

5 90 45 45 55 0.818182 

6 85 30 55 70 0.785714 

7 85 55 30 45 0.666667 

8 100 50 50 50 1 

9 95 60 35 40 0.875 

10 85 45 40 55 0.727273 

11 90 50 40 50 0.8 

12 85 40 45 60 0.75 

Mean 90.41667 48.33333 42.08333 51.6666667 0.82181 

 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dihitung menggunakan 
rumus 

 

 

= 
 

= 0.82 

Berdasarkan Tabel 6 terkait efektifitas media 
pembelajaran memperoleh skor 0,82. Terlihat dari tabel 
kriteria nilai keefektifan media menunjukkan skor 0,82 
berada pada N-Gain 0,70 ≤ g ≤ 100 dengan interpretasi 
“tinggi”. Maka penggunaan media scrabble dengan 
metode SAS efektif digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 2 
SD. Manfaat dari penggunaan media scrabble adalah 
menjelaskan pada siswa perbedaan antara alfabet , 
suku kata serta kata. Media scrabble membantu peserta 
didik supaya lebih terampil pada membaca. Sedangkan 
manfaat metode SAS artinya dapat mempermudah 
peserta didik mengikuti prosedur serta akan cepat 
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membaca di kesempatan berikutnya dan metode sas ini 
akan membantu anak menguasai bacaan dengan 
lancar. Hal tersebut sesuai dengan hasil pretest dan 
posttest yang menunjukkan adanya peningkatan 
membaca pada peserta didik antara sebelum serta 
setalah penggunaan media scrabble. Pendapat tersebut 
sesuai dengan penyataan (Yusufhadi, 2004) yang 
menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk memilih 
efektivitas dalam pembelajaran yaitu dengan hasil 
belajar peserta didik yang baik. 

Menurut Imani, dkk (2023) menyatakan bahwa 
mempelajari huruf dan kata dengan permainan 
Scrabble meningkatkan kemampuan permulaan 
membaca pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini terkait 
dengan teori yang dinyatakan Dayarni (2020) bahwa 
Pemilihan Scrabbledalam hal ini berlandaskan pada 
manfaat permainan itu sendiri yakni permainan dapat 
dipakai untuk berbagai tujuan pendidikan dengan 
mengubah sedikit alat ataupun persoalannya, misal 
mempraktikkan keterampilan membaca. Selain itu, 
Hardianti (2019) menyatakan bahwa scrabble 
merupakan permainan kata yang terdiri dari huruf- 
huruf alfabet yang acak tetapi dengan mudah dipahami 
anak dalam mempelajari simbol. Anak tidak hanya 
mengenal huruf per huruf, akan   tetapi mereka 
dapat membuat atau menyusun sebuah kata dari 
huruf-huruf yang ada. Anak akan mempelajari 
bagaimana menyusun huruf yang dapat disusun 
menjadi sebuah kata yang kemudian dapat dibaca. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan tujuan dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Media papan scrabble dengan metode struktur 

analisis sintetik yang dikembangkan dinyatakan 
valid dipergunakan menjadi media pembelajaran 
membaca permulaan. ditinjau dari hasil 
persentase validasi oleh ahli media memperoleh 
skor sebanyak 79% dengan kriteria valid. Validasi 
oleh ahli materi memperoleh skor sebanyak 85% 
dengan kriteria sangat valid. 

2. Media papan scrabble dengan metode struktur 
analisis sintetik yg dikembangkan sangat praktis 
dipergunakan dilihat dari hasil angket respon 
guru memperoleh skor 95% dengan kriteria sangat 
mudah serta respon peserta didik memperoleh 
skor sebanyak 94% dengan kategori sangat mudah 
digunakan menjadi media pembelajaran. 

3. Media papan scrabble dengan metode struktur 

analisis sintetik efektif digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
peserta didik kelas dua Sekolah Dasar. ditinjau 
dari hasil perhitungan menggunakan N-gain 

menunjukkan skor 0,82 berada di N-Gain 0,70 ≤ g 
≤ 100 dengan interpretasi tinggi. 
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